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PENGERTIAN PERILAKU ORGANISASI 

 
Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek 

tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu. 

Ia meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi terhadap 

manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia 

terhadap organisasi. Tujuan praktis dari penelaahan studi ini adalah untuk 

mendeterminasi bagaimana kah perilaku manusia itu mempengaruhi usaha 

pencapaian tujuan-tujuan organisasi. (Thoha,1995:4). 

Dijelaskan oleh Duncan (Thoha,1995:5) bahwa studi tentang Perilaku 

Organisasi tidak hanya menekankan pada aspek-aspek psikologi dari tingkah 

laku individu, tetapi mempertimbangkan pula hal-hal sebagai berikut: 

1) Studi perilaku organisasi termasuk di dalamnya bagian-bagian yang 

relevan dari semua tingkah laku yang berusaha menjelaskan tindakan-

tindakan manusia di dalam organisasi. Oleh karenanya, semenjak uang 

merupakan bagian dari alasan orang untuk mencari pekerjaan, maka 

aspek ekonomi tertentu adalah relevan bagi ilmu perilaku organisasi. 

Sejak tingkah laku orang dipengaruhi oleh performance-nya, maka 

psikologi adalah relevan pula. Demikian pula dengan sosiologi, karena ia 

bisa menjelaskan pengaruh kelompok terhadap tingkah laku individu. 

2) Perilaku organisasi mengenal bahwa individu dipengaruhi oleh bagaimana 

pekerjaan diatur dan siapa yang bertanggung jawab untuk 

pelaksanaannya. Oleh karenanya ilmu ini memperhitungkan pula 

pengaruh struktur organisasi terhadap perilaku individu. 

3) Walaupun dikenal adanya keunikan pada individu, namun perilaku 

organisasi masih memusatkan pada kebutuhan manajer untuk menjamin 

bahwa keseluruhan tugas pekerjaan bisa dijalankan, sehingga ilmu ini 



 

 

 

 
 

KONSEP DASAR PERILAKU ORGANISASI 

 
Perilaku organisasi memiliki konsep dasar atau dasar filosofis yang 

menjadi pedoman dalam perkembangannya. Konsep dasar tersebut meliputi 

hakikat manusia dan hakikat organisasi (Keith Davis dan John Newstrom), 

yaitu sebagaimana gambar berikut: 

 

Hakikat Manusia 

 Perbedaan individu 

 Orang seutuhnya 

 Perilaku yang termotivasi 

 Nilai orang (martabat manusia) 

 

  Hasil : Perilaku Organisasi Holistik 

 

Hakikat Organisasi 

 Sistem Sosial 

 Kepentingan Bersama 

 

Sementara itu, sebagai suatu perbandingan dikemukakan pendapat dari 

David A. Nadler, Richard Hackman, dan Edward Lawler (dikutip oleh Thoha) 

mengenai Perilaku Individu dalam Organisasi: 

Perilaku Individu merupakan suatu fungsi interaksi antara seorang 

individu dengan lingkungannya, yang dirumuskan sebagai: P = F(I,L)  

 

 

 



 

 

 

 
 

KONSEP DASAR PERILAKU ORGANISASI 

 
Perilaku organisasi memiliki konsep dasar atau dasar filosofis yang 

menjadi pedoman dalam perkembangannya. Konsep dasar tersebut meliputi 

hakikat manusia dan hakikat organisasi (Keith Davis dan John Newstrom), 

yaitu sebagaimana gambar berikut: 

 

Hakikat Manusia 

 Perbedaan individu 

 Orang seutuhnya 

 Perilaku yang termotivasi 

 Nilai orang (martabat manusia) 

 

 Hasil: Perilaku Organisasi Holistik 

 

Hakikat Organisasi 

 Sistem Sosial 

 Kepentingan Bersama 

 

A. HAKIKAT MANUSIA  

1. Perbedaan individu 

Orang-orang memiliki banyak kesamaan, tetapi setiap orang di dunia 

ini juga berbeda secara individual. Gagasan tentang perbedaan individu 

semula berasal dari psikologi. Sejak saat dilahirkan, setiap orang 

membawa keunikan masing-masing.  

 



 

 

 

 
 

SISTEM SOSIAL 

 
A. PEMAHAMAN SISTEM SOSIAL 

Sistem Sosial adalah seperangkat hubungan manusia yang rumit, yang 

berinteraksi dalam banyak cara. Banyaknya interaksi yang mungkin terjadi 

hampir tidak terbatas. Setiap kelompok kecil adalah subsistem di dalam 

kelompok yang lebih besar, yang merupakan subsistem dari kelompok yang 

lebih besar lagi, dan seterusnya sampai mencakup populasi dunia. Di dalam 

organisasi tertentu, sistem sosialnya adalah semua orang di dalamnya pada 

saat mereka berhubungan satu sama lain dan dengan dunia luar. 

Interaksi yang rumit dalam sebuah sistem dapat diilustrasikan seperti 

gambar di bawah ini. 

 
Gambar di atas menunjukkan sebuah pigura yang berisi obyek A sampai E 

yang satu sama lain terikat pita elastis 1 sampai 6. Seluruh obyek itu dikaitkan 

dengan pita elastis 7 sampai 12. Anggaplah bahwa pita elastis 6 digerakkan ke 

arah sudut a. Dalam contoh ini, kelima obyek tersebut akan terpengaruh, 



 

 

 

 
 

KEPUASAN KERJA   

 
A. PENGERTIAN KEPUASAN KERJA 

Kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan pegawai tentang 

menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Ada perbedaan yang 

penting antara perasaan ini dengan dua unsur lainnya dari sikap pegawai. 

Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak senang yang relatif (‘saya 
senang melakukan tugas yang beraneka’) yang berbeda dari pemikiran 
obyektif (‘pekerjaan saya rumit’) dan keinginan berperilaku (‘saya 
merencanakan untuk tidak lagi melakukan pekerjaan ini dalam tiga bulan’). 
Ketiga bagian sikap itu membantu para manajer memahami reaksi pegawai 

terhadap pekerjaan mereka dan memperkirakan dampaknya pada perilaku di 

masa datang. 

Apa sumber kepuasan kerja? Apabila pegawai bergabung dalam suatu 

organisasi, ia membawa serta seperangkat keinginan, kebutuhan, hasrat, dan 

pengalaman masa lalu yang menyatu membentuk harapan kerja. Kepuasan 

kerja menunjukkan kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dan 

imbalan yang disediakan pekerjaan. Jadi kepuasan kerja juga berkaitan erat 

dengan teori keadilan, perjanjian psikologis, dan motivasi. 

Kepuasan kerja umumnya mengacu pada sikap seorang pegawai. Sebagai 

contoh, seorang administrator mungkin menyimpulkan bahwa “Endro 
Sunarto tampaknya sangat senang dengan promosinya sekarang”. Kepuasan 
kerja juga dapat mengacu kepada tingkat sikap yang umum di dalam suatu 

kelompok, seperti “Kepuasan kerja departemen penjualan setiap saat sangat 
tinggi”. 

 



 

 

 

 

 
 

MOTIVASI PEGAWAI  

 
“Para pegawai yang termotivasi adalah mereka yang mengetahui  

bahwa pekerjaan yang dilakukan membantu mereka mencapai  

tujuan mereka yang penting”. 
 

 

A. MOTIVASI 

Perilaku manusia itu hakikatnya adalah berorientasi pada tujuan, dengan 

kata lain bahwa perilaku seseorang itu pada umumnya dirangsang oleh 

keinginan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Perilaku seseorang dapat berubah-ubah, tergantung kepada 2 faktor 

penting, yaitu: motivasi dan tujuan. Menurut Freud Luthans, terdiri dari 3 

unsur, yaitu kebutuhan (needs), dorongan (drives), dan tujuan (goals). 

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, orang yang satu bisa berbeda 

dengan lainnya, selain terletak pada kemampuannya untuk bekerja, juga 

tergantung pada keinginan mereka untuk bekerja atau motivasinya. Adapun 

motivasi seseorang ini tergantung pada kekuatan motivasi itu sendiri. 

Dorongan ini yang menyebabkan mengapa seseorang itu berusaha mencapai 

tujuan-tujuan, baik sadar maupun tidak sadar. Dorongan ini pula yang 

menyebabkan seseorang itu berperilaku, yang dapat mengendalikan dan 

memelihara kegiatan-kegiatan, dan menetapkan arah umum yang harus 

ditempuh oleh orang tersebut. 

 

 

 



 

 

 

 
 

PARTISIPASI PEGAWAI 

 
“Sebagai kaidah, manajemen partisipatif lebih mungkin  

menghasilkan tingkat kepuasan dan motivasi lebih  

tinggi ketimbang manajemen otoriter”. 
 

A. PARTISIPASI  

Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosional orang-orang dalam 

situasi kelompok yang mendorong mereka untuk memberikan kontribusi 

kepada tujuan kelompok dan berbagai tanggung jawab pencapaian tujuan itu. 

(Davis & Newstrom,1996). 

Dari pengertian di atas, terdapat 3 gagasan penting berkaitan dengan 

partisipasi, yaitu : keterlibatan, kontribusi, dan tanggung jawab. 

 

B. KETERLIBATAN MENTAL DAN EMOSIONAL 

Gagasan pertama dan barangkali yang paling utama,  adalah bahwa 

partisipasi berarti keterlibatan mental dan emosional daripada sekedar 

berupa aktivitas fisik. Keterlibatan seseorang adalah keseluruhan dirinya, 

tidak hanya keterampilannya saja. Keterlibatan ini lebih bersifat psikologis 

ketimbang fisik. 

 

C. MOTIVASI KONTRIBUSI 

Gagasan kedua yang penting dalam partisipasi adalah bahwa ia 

memotivasi orang-orang untuk memberikan kontribusi. Orang-orang diberi 

kesempatan untuk menyalurkan inisiatif dan kreativitasnya guna mencapai 

tujuan organisasi. Dengan demikian, partisipasi berbeda dengan 

‘kesepakatan’, karena kesepakatan hanya menggunakan kreativitas manajer 



 

 

 

 
 

DINAMIKA ANTAR PRIBADI DAN KELOMPOK 

 
A. HAKIKAT KONFLIK  

Konflik timbul dari ketidaksepakatan atas tujuan yang perlu dicapai atau 

metode yang digunakan untuk mencapainya. Dalam organisasi, tidak dapat 

dihindari terjadinya konflik di antara berbagai kepentingan yang berbeda, dan 

kadang-kadang jumlah konflik itu cukup substansial. Sebuah survei 

melaporkan bahwa para manajer menggunakan sekitar 20 persen waktunya 

untuk menangani konflik (Davis & Newstrom, 1996). 

Konflik antar pribadi timbul dari berbagai sumber, seperti : perubahan 

organisasi, pertikaian kepribadian, perangkat nilai yang berbeda, ancaman 

terhadap status, maupun perbedaan persepsi dan sudut pandang. Beberapa 

sumber konflik merupakan pencerminan langsung dari Hukum Perbedaan 

Individu sebagaimana yang telah disajikan pada materi terdahulu. 

Konflik sering kali dipandang merusak oleh pihak-pihak yang terlibat, 

tetapi tidak seluruhnya buruk. Konflik mengandung maslahat dan juga 

menimbulkan kerugian. Jadi tujuan manajer adalah berusaha mengurangi 

kelemahannya dan pada saat yang sama meningkatkan maslahatnya. Salah 

satu hal positif dari konflik adalah bahwa orang-orang terdorong untuk 

mencari pendekatan yang membuahkan hasil lebih baik. Hal positif lain 

adalah masalah yang tadinya tersembunyi diangkat ke permukaan untuk 

dapat ditanggulangi. Selain itu, dapat berkembang pemahaman yang lebih 

dalam di antara pihak-pihak yang terlibat. 

Di samping hal positif tersebut, terdapat juga kemungkinan yang 

merugikan. Kerjasama dan kerja tim mungkin menjadi rusak karenanya. 

Timbul ketidakpercayaan di antara orang-orang yang sebenarnya perlu 



 

 

 

 
 

PERILAKU BIROKRASI DALAM KONTEKS 

‘GOOD GOVERNANCE’ 
 

A. PENDAHULUAN 

Birokrasi mempunyai peran penting dalam penyelenggaraan 

pemerintahan negara. Sebagai piranti pemerintahan negara, birokrasi 

mempunyai peran dalam menjabarkan keputusan politik, sekaligus sebagai 

pelaksana kebijakan. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa birokrasi 

adalah pemberi bentuk kebijakan pemerintah negara. 

Sebagai pemberi bentuk pemerintahan negara, birokrasi harus mampu 

mengaplikasikan kebijakan publik dan tugas-tugas pemerintahan dan 

pembangunan dan  secara efektif dan efisien mewujudkan pelayanan kepada 

masyarakat/publik, mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan daya saing, serta pada gilirannya meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap birokrasi. 

Pada saat ini pendayagunaan aparatur negara yang meliputi kelembagaan, 

ketatalaksanaan dan sumber daya manusia masih dihadapkan pada berbagai 

permasalahan antara lain organisasi dan tata laksana masih belum efisien dan 

cenderung bersifat sentralistik, sumber daya manusianya belum profesional 

dan cenderung diwarnai dengan adanya penyalahgunaan kewenangan dan 

penyelewengan seperti Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) yang telah 

merugikan rakyat, bangsa dan negara Indonesia. Sebagai akibatnya, aparatur 

cenderung kurang peka mengantisipasi perkembangan ekonomi, politik dan 

sosial, serta sulit untuk memperbaiki kinerjanya. 

Pada saat ini pemerintah baik pusat maupun lokal/daerah beserta 

perangkat pemerintahannya harus disadari berada pada masa di mana 

tengah terjadi perubahan paradigma dalam penyelenggaraan pemerintahan, 
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